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Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of work motivation and job 

training on the performance of employees at PT World Innovative 

Telecommunication Jember Branch. This study used a quantitative approach with a 

sample of 64 promotor employees who had attended job training. The data analysis 

method used in this study was multiple linear regression analysis and hypothesis 

testing including t test, f test, and coefficient of determination test. Based on the 

research results, it was found that work motivation had a positive and significant 

effect on employee performance, job training had a positive and significant effect on 

employee performance,  work motivation and job training had an effect on employee 

performance. In conclusion, the higher the work motivation and the more work 

training received by employees, the employee's performance will increase. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan pelatihan 

kerja terhadap kinerja karyawan PT World Innovative Telecommunication Cabang 

Jember. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sampel penelitian 

berjumlah 64 karyawan promotor yang telah mengikuti pelatihan kerja dengan 

metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

regresi linier berganda dan uji hipotesis meliputi Uji t, Uji f, dan Uji Koefisien 

determinasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, pelatihan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, serta motivasi kerja dan pelatihan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kesimpulannya 

semakin tinggi motivasi kerja dan semakin banyak pelatihan kerja yang diterima oleh 

karyawan, maka dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Pelatihan Kerja, Kinerja karyawan 
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Pendahuluan 

Sebuah perusahaan untuk 

mencapai keberhasilan dan 

meningkatkan kemajuan perusahaan 

akan bergantung pada sumber daya 

manusia yang dimiliki. Perusahaan 

menginginkan SDM-nya memiliki 

kinerja yang baik sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pekerjaan dalam 

mengerjakan tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan oleh perusahaan. 

Kinerja adalah suatu hasil atau 

tingkatan keberhasilan karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan pekerjaan 

(Rodia & Indriani, 2021). Untuk 

meningkatkan kinerja karyawan 

perusahaan perlu memberikan 

dukungan kepada karyawan. Salah satu 

bentuk dukungan yang dapat diberikan 

adalah motivasi kerja dan pelatihan 

kerja. 

Motivasi kerja memiliki peran 

penting terhadap karyawan karena 

dapat memberikan dorongan kepada 

karyawan untuk lebih semangat bekerja 

(Nur Oktaviani, 2020). Motivasi kerja 

membuat karyawan mampu untuk 

mengerahkan potensi yang mereka 

miliki sehingga mereka akan bekerja 

secara produktif.  

Pemberian program pelatihan 

juga menjadi upaya perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Pelatihan kerja merupakan suatu usaha 

untuk meningkatkan mutu sumber daya 

manusia agar mampu melaksanakan 

tugasnya dengan baik (Andayani & 

Makian, 2016).  Pelatihan kerja juga 

dapat meningkatkan kedisiplinan, 

memperbaiki sikap, dan etos kerja para 

karyawan.  Pelatihan menjadi usaha 

perusahaan untuk pengembangan 

sumber daya manusia perusahaan agar 

memiliki pengetahuan dan kemampuan 

sebagai modal karyawan dalam 

bekerja.  

Kinerja karyawan yang baik 

menjadi modal bagi perusahaan untuk 

bersaing dengan kompetitor, tidak 

terkecuali untuk karyawan bidang 

pemasaran. Salah satu industri yang 

memiliki persaingan ketat adalah 

industri smartphone. Pada tahun 2022 

sebanyak 67% penduduk Indonesia 

memiliki smartphone (Ahdiat, 2023) 

Penjualan smartphone di Indonesia 

mencapai 35 juta unit pada tahun 2022 

(Annur, 2023). Pada tahun 2022 Oppo 

menjadi merek smartphone yang 

memiliki penjualan terbanyak di 

Indonesia dengan 7,8 juta penjualan. 

PT World Innovative 

Telecommunication merupakan sebuah 

perusahaan yang merekrut karyawan 

sebagai promotor untuk memasarkan 

berbagai produk merek  Oppo. PT 

World Innovative Telecommunication 

memberikan motivasi kerja berupa 

bonus insentif dan reward kepada 

karyawan promotor yang berhasil 

menjual produk sesuai target yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Pemberian 

reward tersebut sebagai bentuk 

motivasi kerja kepada karyawan 

promotor agar mereka dapat bekerja 

lebih baik dan menghasilkan kinerja 

yang baik. Reward yang dapat 

diperoleh oleh promotor berupa barang 

electronik, bonus liburan, dan emas. 

Bonus insentif  karyawan promotor 

akan cair jika promotor mampu 

memenuhi 80%  dari target penjualan. 

Mangkunegara (2017)  insentif berupa 

uang jika pemberiannya berkaitan 

dengan pekerjaan dan kebutuhan 

karyawan akan sangat berpengaruh 

tehadap kinerja karyawan, sehingga 

bentuk motivasi kerja pemberian 

insentif yang diberikan perusahaan 

merupakan pilihan yang tepat untuk 

meningkatkan kinerja karyawan 

PT. World Innovative 

Telecommunication memberikan 

program pelatihan kepada karyawan 
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promotor untuk meningkatkan 

kemampuan pengetahuan, keahlian dan 

sikap karyawan. Berdasarkan penelitian 

oleh Rahayu (2020), promotor Oppo 

memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi calon pembeli yang 

tidak dibidik sebelumnya untuk produk 

mereka. Calon pembeli yang 

sebelumnya tidak berniat untuk 

membeli produk Oppo, setelah 

ditawarkan produk Oppo mereka 

berubah pikiran dan membeli 

smartphone dengan merek Oppo, hal 

tersebut memperlihatkan bagaimana 

kemampuan dari karyawan promotor 

Oppo dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Pelatihan yang diberikan 

oleh adalah pelatihan pengetahuan, 

pelatihan kompetensi/keahlian, dan 

pelatihan sikap. 

Pada kuartal III tahun 2022 

penjualan produk dari Oppo mengalami 

penurunan. Faktor kinerja dari 

karyawan promotor Oppo menjadi hal 

yang hal yang disorot penurunan 

penjualan tersebut. Berikut merupakan 

data penjualan produk Oppo dari 

kuartal I sampai kuartal III tahun 2022: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Grafik Penjualan Oppo pada Kuartal 

I, II, dan III 2022 

Sumber: (Kure, 2023) 

Berdasarkan gambar 1 penjualan 

smartphone dari Oppo pada kuartal 1 

sejumlah 1,8 juta penjualan dan 

mengalami kenaikan pada kuartal II 

sejumlah 2 juta, namun pada kuartal III 

penjualan dari Oppo mengalami 

penurunan menjadi 1,9 juta. Data 

penjualan nasional tersebut tentunya 

dipengaruhi oleh tingkat penjualan 

yang dicapai oleh masing-masing 

cabang. Tingkat pencapaian target dari 

promotor Oppo yang berkurang 

menjadi salah satu faktor penurunan 

penjualan smartphone Oppo tersebut.  

Berdasarkan latar belakang dan 

fenomena yang telah dijelaskan peneliti 

mengangkat judul “Pengaruh Motivasi 

Kerja dan Pelatihan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT World 

Innovative Telecommunication Cabang 

Jember”.  Berdasarkan latar belakang 

dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan, maka tujuan dari penelitian 

adalah sebagai berikut: (1) Untuk 

mengetahui dan menjelaskan pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT World Innovative 

Telecommunication Cabang Jember. 

(2) Untuk mengetahui dan menjelaskan 

pengaruh pelatihan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT World 

Innovative Telecommunication Cabang 

Jember. (3) Untuk mengetahui dan 

menjelaskan pengaruh motivasi kerja 

dan pelatihan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT World Innovative 

Telecommunication Cabang Jember. 

 

Tinjauan Pustaka 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Hasibuan (2016) 

manajemen sumber daya manusia 

adalah ilmu dan seni mengelola 

hubungan dan peran karyawan 

sehingga mereka dapat berkontribusi 

secara efektif dan efisien untuk 

pencapaian tujuan perusahaan, 

karyawan, dan masyarakat. Menurut 

Hasibuan (2016), fungsi sumber daya 

meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, 

pengendalian, pengembangan, 

kompensasi, integrasi, pemeliharaan, 

pendisiplinan, dan pemberhentian. 

 



Pengaruh Motivasi Kerja dan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT World 

Innovative Telecommunication Cabang Jember 

 

                 -   Jurnal Strategi dan Bisnis Vol. 11, No. 1  | April 2023 44 

Kinerja Karyawan 

Menurut Bangun (2012) kinerja 

karyawan  adalah hasil pekerjaan yang 

telah dicapai oleh karyawan 

berdasarkana kriteria dan fungsi yang 

telah diterapkan  dalam perusahaan. 

Menurut Bangun (2012) indikator-

indikator dari kinerja karyawan adalah 

kualitas kerja, kuantitas kerja, 

kehadiran, kemampuan, kerja sama. 

 

Motivasi Kerja 

Menurut Arep dan Tanjung 

(2004) motivasi kerja adalah suatu hal 

yang memberikan dorongan kepada 

karyawan agar bekerja secara 

maksimal. Indikator- indikator motivasi 

kerja menurut Arep dan Tanjung (Arep 

& Tanjung, 2004) adalah bekerja sesuai 

standar, senang dalam bekerja, dan 

bekerja keras. 

Pelatihan Kerja  

Menurut Sinambela (2016) 

menyatakan bahwa pelatihan kerja 

adalah upaya dari perusahaan dalam 

meningkatkan keterampilan, 

kemampuan, pengetahuan, dan sikap 

yang dapat mengubah perilaku 

karyawan melaksanakan pekerjaannya. 

Menurut Sinambela (2018)  indikator-

indikator pelatihan meliputi 

pengembangan pengetahuan, 

pengembangan keterampilan, 

pengembangan komptensi, 

pengembangan perilaku. 

 

Kerangka Pemikiran 
 
 

 

 

 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

 Berdasarkan kerangka pemikiran 

tersebut, berikut merupakan beberapa 

hipotesis yang diajukan oleh peneliti 

dari penelitian ini: 

1. H₁: Motivasi  kerja berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap 

 kinerja    karyawan PT World 

Innovative Telecommunication 

Cabang Jember. 

2. H₂: Pelatihan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT World 

Innovative Telecommunication 

Cabang Jember. 

3. H₃: Motivasi kerja dan pelatihan 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT World Innovative 

Telecommunication Cabang Jember. 

 

Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian 

kuantitatif digunakan dalam penelitian 

ini. Pendekatan kuantitatif adalah 

metode penelitian yang meneliti 

populasi atau sampel tertentu. 

Instrumen penelitian digunakan untuk 

pengumpulan data, dan analisis data 

statistik kuantitatif digunakan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2017). Kriteria populasi 

dalam penelitian ini adalah karyawan 

promotor yang telah mengikuti 

pelatihan kerja. Karyawan promotor 

yang memenuhi kriteria adalah 64. 

Metode pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik probability sampling 

yaitu metode pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan yang sama 

bagi semua anggota populasi untuk 

menjadi anggota sampel, dengan jenis 

Simple random sampling yaitu 

pengambilan sampel yang dilakukan 

secara acak (Supriyanto dan Ekowati 

2019). Teknik observasi, teknik angket, 

dan studi literatur adalah metode 
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Variabel Collinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

Motivasi Kerja 0,393 2,542 Tidak terjadi multikolinieritas 

Pelatihan Kerja 0,393 2,542 Tidak terjadi multikolinieritas 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Standar 

Reliabilitas 

Keterangan 

Motivasi Kerja 0,902 0,7 Reliabel 

Pelatihan Kerja 0,942 0,7 Reliabel 

Kinerja 

Karyawan 

0,941 0,7 Reliabel 

 

Variabel Standar 

Probabilitas 

Nilai Exact 

Sign. 

Keterangan 

Unstandardized 

Residual 

0,05 0,170 Berdistribusi Normal 

 
No. Item r Hitung r Tabel Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

1. X1_1 0,771 0.2075 0,000 Valid 

X1_2 0,841 0.2075 0,000 Valid 

X1_3 0,828 0.2075 0,000 Valid 

X1_4 0,881 0.2075 0,000 Valid 

X1_5 0,793 0.2075 0,000 Valid 

X1_6 0,824 0.2075 0,000 Valid 

2 X2_1 0,850 0.2075 0,000 Valid 

X2_2 0,888 0.2075 0,000 Valid 

X2_3 0,909 0.2075 0,000 Valid 

X2_4 0,887 0.2075 0,000 Valid 

X2_5 0,889 0.2075 0,000 Valid 

X2_6 0,874 0.2075 0,000 Valid 

3 Y_1 0,824 0.2075 0,000 Valid 

Y_2 0,915 0.2075 0,000 Valid 

Y_3 0,772 0.2075 0,000 Valid 

Y_4 0,865 0.2075 0,000 Valid 

Y_5 0,890 0.2075 0,000 Valid 

Y_6 0,899 0.2075 0,000 Valid 

Y_7 0,824 0.2075 0,000 Valid 

Y_8 0,773 0.2075 0,000 Valid 
 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian menggunakan metode 

pengukuran. Pada penelitian ini 

menggunakan skala pengukuran likert 

dengan lima kategori yang telah 

disesuaikan dengan pernyataan bersifat 

positif. Responden lebih menyukai 

skala Likert lima poin karena lebih 

sederhana untuk dijawab (Budiaji, 

2013). Uji instrumen dengan uji 

validitas dan reliabilitas digunakan 

untuk analisis data. Uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Metode analisis 

menggunakan analisis regresi linear 

berganda, serta uji hipotesis meliputi 

uji t parsial, uji f simultan, dan uji R2 t 

koefisien determinasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

 

Tabel 1 Uji Normalitas Data 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

 

Berdasarkan uji validitas 

menunjukkan hasil dari semua item 

memiliki nilai rhitung > rtabel sehingga 

semua item dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil tersebut uji 

instrumen dapat dilanjutkan ke uji 

reliabilitas. 

 

b. Uji Reliabillitas 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 Berdasarkan uji reliabilitas 

variabel motivasi kerja, pelatihan kerja, 

dan kinerja karyawan men nilai 

Cronbach’s Alpha > 0.70. Sehingga 

dapat dikatakan semua variabel dalam 

penelitian ini reliabel.  

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

            Tabel 3 Uji Normalitas Data 

 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel 3 uji 

normalitas data menunjukkan nilai 

signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 

0,170 sehingga data pada penelitian 

ini dapat dikatakan berdistribusi 

normal.  

 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

 

 

   Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

Berdasarkan uji 

multikolinearitas menunjukkan 

nilai tolerance dari  variabel X1 dan 

Variabel X2 0,393 > 0,1. 

Sementara untuk nilai VIF sebesar 
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Variabel 

Bebas 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 4,153 2,881  1.441 .155 

Motivasi 

kerja 

.374 0,165 .278 2,273 .027 

Pelatihan 

kerja 

.777 ,166 .571 4,672 .000 

 

 Variabel T Hitung T Tabel Nilai Signifikansi Kesimpulan 

Motivasi (X1) 2,273 1.99962 0,027 Berpengaruh 

Pelatihan (X2) 4,672 1.99962 0,000 Berpengaruh 

2,542 nilainya < 10, maka tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pola Scatterplots  

 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

Berdasarkan gambar 3 pola 

scatterplots menunjukkan titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 

nol (0) dan tidak membuat suatu pola 

tertentu, sehingga dapat dikatakan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5 Model Regresi 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

 

Hasil analisis regresi berganda 

tersebut dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 4,153 dapat 

diartikan bahwa jika motivasi kerja 

(X1) dan pelatihan kerja (X2) 

nilainya 0 atau jika  tidak terdapat 

variabel motivasi kerja dan 

pelatihan kerja maka nilai kinerja 

karyawan sebesar 4,153. 

2. Nilai koefisien regresi variabel 

motivasi kerja (X1) yaitu 0,374 

dapat diartikan bahwa jika terdapat 

penurunan motivasi kerja 1% akan 

menurunkan kinerja karyawan 

sebesar 0,374, begitupun sebaliknya, 

jika terdapat kenaikan  motivasi 

kerja  1% maka akan terjadi 

kenaikan kinerja karyawan sebesar 

0,374. 

3. Nilai koefisien regresi variabel 

pelatihan kerja (X2) yaitu 0,777 

yang dapat diartikan bahwa jika 

terdapat penurunan pelatihan 1% 

akan menurunkan kinerja karyawan 

sebesar 0,777, begitupun sebaliknya, 

jika terdapat kenaikan 1% pelatihan, 

kinerja karyawan mengalami 

peningkatan sebesar 0,777. 

 

b. Uji t (Parsial) 

Tabel 6 Hasil Uji t 

 

 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji t dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

1) Variabel motivasi kerja memiliki 

nilai thitung sebesar 2,273 lebih 

besar dari ttabel 1.99962 (2,273 > 

1.99962) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,027 yang lebih kecil dari 

dari 0,05 (0,027 < 0,05), 

berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H1 dapat 

diterima yaitu motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT 

World Innovative 

Telecommunication Cabang 

Jember. 

2) Variabel pelatihan kerja memiliki 

nilai thitung sebesar 4,672 yang lebih 

besar dari ttabel 1.99962 (4,672 > 

1.99962) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima 
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 Model F Hitung F Tabel Nilai Signifikansi Kesimpulan 

Regresi 56,945 3,15 0,000 Berpengaruh 

yaitu pelatihan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT World 

Innovative Telecommunication 

Cabang Jember.  

 

c. Uji F (Simultan) 

Tabel 7 Hasil Uji F 

 

 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji F menemukan 

nilai Fhitung sebesar 56,945. Nilai 

tersebut lebih besar dari Ftabel yaitu 

sebesar 3,15  (56,945>3,15) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 

diterima yaitu motivasi kerja dan 

pelatihan kerja  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT World Innovatice 

Telecommunication  Cabang Jember. 

 

d. Koefisien determinasi 

Tabel 8 Hasil Uji R2 Koefisien 

Determinasi 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel 8 

menunjukkan bahwa nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,640 atau 64,0%. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa motivasi 

kerja (X1) dan pelatihan kerja (X2) 

berpengaruh sebesar 64,0% terhadap 

kinerja karyawan karyawan (Y), 

sedangkan sisanya 36,0% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan  

Hasil uji t menunjukkan bahwa 

H1 diterima yang menunjukkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT World Innovative 

Telecommunication Cabang Jember. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

temuan Nasution dan Priakara (2022) 

yang menemukan bahwa kinerja 

karyawan dipengaruhi secara positif 

oleh motivasi kerja. Temuan yang sama 

ditemukan dalam penelitian kedua oleh 

Selvia (2021) yaitu bahwa kinerja 

karyawan dipengaruhi secara positif 

oleh motivasi kerja. Motivasi kerja 

yang diberikan oleh perusahaan berupa 

berbagai reward dan bonus insentif 

menjadi pemicu karyawan untuk 

bekerja lebih giat dan membuat 

karyawan bekerja sesuai standar, 

senang dalam bekerja, dan bekerja 

keras, sehingga karyawan kinerja 

karyawan dapat ditingkatkan. 

Karyawan promotor berusaha bekerja 

lebih giat untuk mendapatkan berbagai 

reward dan bonus insentif yang 

diberikan oleh perusahaan. Apabila 

pemberian motivasi kerjamampu dijaga 

dan ditingkatkan akan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan promotor 

PT World Innovative 

Telecommunication Cabang Jember. 

Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan  

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa H2 dapat diterima yaitu ada 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT 

World Innovative Telecommunication 

Cabang Jember. Temuan penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayat (2018)   bahwa 

pelatihan memiliki pengaruh yang 
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positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Mahfud (2023) juga 

mendukung hasil dari penelitian 

dimana pelatihan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kineryawan. 

Pelatihan dari PT World Innovative 

Telecommunication berupa pelatihan 

keahlian, pelatihan pengetahuan, dan 

pelatihan sikap dapat meningkatkan 

kemampuan dari karyawan promotor 

seperti peningkatan pengetahuan 

spesifikasi produk, kelebihan produk, 

keunggulan produk dari produk pesaing 

dan standar operasional perusahaan. 

Program  pelatihan juga  memberikan 

tambahan keahlian kepada karyawan, 

keahlian yang didapatkan berupa 

keahlian dalam memasarkan produk, 

keahlian closing yang tepat, dan 

keahlian untuk mempengaruhi calon 

pembeli. Perusahaan memberikan 

pelatihan perilaku dan sikap yang 

mampu meningkatkan kepercayaan diri 

dari karyawan. Peningkatan 

pengetahuan serta keahlian yang 

didapatkan dari pelatihan tersebut 

membuat karyawan memiliki modal 

untuk melaksanakan pekerjaannya 

sehingga mampu untuk meningkatkan 

kinerjanya. Apabila pemberian 

pelatihan mampu dijaga dan 

ditingkatkan akan  meningkatkan 

kinerja karyawan PT World Innovative 

Telecommunication Cabang Jember. 

Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Pelatihan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan  

Berdasarkan hasil uji F menujukkan 

hasil bahwa motivasi kerja dan 

pelatihan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT World Innovative 

telecomunnication Cabang Jember. 

Temuan pada penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wisuda dan Astuti (2022) yang 

mendapatkan hasil motivasi dan 

pelatihan memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Hasil 

tersebut juga didukung oleh penelitian 

Andayani dan Makiyan (2016) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan dan 

motivasi memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Motivasi  

kerja yang diberikan kepada karyawan 

promotor berupa berbagai reward serta 

bonus insentif. Pelatihan kerja yang 

diberikan kepada promotor berupa 

pelatihan pengetahuan, pelatihan 

kemampuan, dan pelatihan sikap. 

Adanya motivasi kerja yang diberikan 

oleh perusahaan mampu membuat 

karyawan bekerja lebih baik dan 

karyawan memberikan segala 

kemampuan mereka agar dapat 

mencapai apa yang diinginkan. 

Pemberian motivasi kerja akan semakin 

baik dengan adanya pelatihan kerja 

yang diterima karyawan yang dapat 

meningkatkan kemampuan untuk 

melaksanakan pekerjaannya. 

Pemberian motivasi kerja dengan 

dukungan pelatihan kerja membuat 

karyawan berhasil meningkatkan 

pekerjaannya hingga mampu 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil analisis 

data dan uji hipotesis yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh motivasi 

kerja dan pelatihan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT World 

Innovative Telecommunication Cabang 

Jember dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan promotor pada PT World 

Innovative Telecommunication 

Cabang. Semakin tinggi motivasi 

kerja yang diberikan kepada 
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karyawan, maka akan semakin 

tinggi pula kinerja karyawan. 

2. Pelatihan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan promotor PT World 

Innovative Telecommunication 

Cabang Jember. Semakin banyak 

pelatihan kerja yang diterima oleh 

karyawan, maka semakin tinggi 

kinerja karyawan. 

3. Motivasi kerja dan pelatihan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT 

World Innovative 

telecommunication Cabang Jember. 

Semakin tinggi motivasi kerja dan 

semakin banyak pelatihan kerja 

yang diterima oleh karyawan, maka 

akan meningkatkan kinerja 

karyawan. 
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